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BAB II 
FORUM ASEM (Asia Europe Meeting)
A. Latar Belakang dan Tujuan Terbentuknya ASEM 
1. Latar Belakang Terbentuknya ASEM

ASEM atau Asia Europe Meeting merupakan kerangka kerjasama yang didirikan pada Maret 1996 antara Eropa yang terwakili oleh 15 negara Uni Eropa serta sebuah Komisi Eropa dan Asia yang terwakili oleh 10 negara Asia bagian timur dan tenggara. ASEM menjadi simbol penemuan kembali Asia dan Eropa setelah beberapa  waktu sempat terputus. ASEM menjadi jembatan penghubung pertama. ASEM bertujuan memperkuat jaringan yang lemah dalam hubungan segitiga antara Asia Timur, Amerika Utara dan Eropa Barat. Ketiga wilayah ini memang dikenal sebagai pengendali ekonomi dunia. Sementara ikatan Trans-Atlantik dan Trans-Pasifik sudah terjalin sedemikian kuatnya, ikatan antara Eropa dan Asia tidak terjadi. Akhirnya untuk mengatasi jurang tersebut, maka ide ASEM dicetuskan oleh Perdana Menteri Singapura Goh Chok Tong pada bulan Oktober 1994.

Inisiatif pembentukan ASEM berawal dari kebutuhan untuk memperkuat hubungan antara Asia dan Eropa. Hubungan Trans-Pasifik telah terjalin dengan kuat melalui APEC sedangkan Trans-Atlantik melaui G-7. Kerjasama yang terjalin dengan baik antara tiga kawasan akan memberikan pengaruh yang signifikan dalam memelihara perdamaian global, stabilitas dan kemakmuran bersama.

Pembentukan ASEM diartikan sebagai tempat pertemuan informal bagi para pejabat negara untuk dapat secara bebas membicarakan berbagai topik yang menyangkut kepentingan bersama. Oleh karenanya didalamnya tidak terdapat agenda yang tersruktur. Bukti nyata keberadaan ASEM dengan hadirnya 25 kepala negara dan kepala pemerintahan dari Asia dan Eropa yang bersama-sama membicarakan pandangan umum mengenai kondisi masa depan. Kehadiran kolektif mereka mencerminkan keinginan politis bersama dan komitmennya untuk membentuk landasan bagi hubungan yang lebih dekat dan lebih produktif antara dua kawasan. Sehingga disetujuilah tema “Towards A New Asia-Europe Partnership for Greater Growth”  bagi awal pertemuan yang bersejarah ini. 

Banyak hal yang mendasari terbentuknya ASEM, diantaranya adalah pembangunan Asia Timur untuk menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia, pembentukan forum Asia Pasific Economic Cooperation (APEC), ketakutan benteng Eropa dan kepentingan yang saling menguntungkan dalam memelihara sistem perdagangan yang terbuka dan multilateral serta melawan unilateralisme Amerika. Diyakini bahwa hubungan yang berjalan seimbang antara kawasan tersebut akan melahirkan stabilitas dan kemakmuran yang lebih baik didunia.

Pada bidang kerjasama ekonomi, ASEM berupaya untuk memperkuat hubungan ekonomi antara dua kawasan dengan memanfaatkan hubungan baik yang telah terjalin sebelumnya dan membangun  sinergi yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Selain itu juga dengan mempromosikan perdagangan dan investasi yang lebih besar antara dua kawasan melalui liberalisasi perdagangan dan investasi dan memberikan kemudahan bagi negara-negara anggota. Kerjasama ASEM memperkuat upaya yang telah ada sebelumnya untuk mencapai sistem perdagangan yang terbuka didalam kerangka World Trade Organization (WTO). Perusahaan kecil dan menengah akan mendapat perhatian khusus. Sebagai tambahan, ASEM akan membantu para pelaku bisnis Asia dan Eropa serta sektor privat untuk memperkuat kerjasama melalui peningkatan hubungan, joint venture dan transfer teknologi.

Agar lebih jelas, ada beberapa poin yang berhubungan dengan kondisi sistem internasional yang dijadikan alasan terbentuknya ASEM :

a. Pertumbuhan hubungan kekuatan yang semakin kompleks pasca Perang Dingin dimana kekuatan militer telah kehilangan dominasinya, dan kekuatan ekonomi dan segala bentuk “soft power” lainnya menjadi mengemuka dan menduduki posisi penting.

b. Kemunculan aktor baru seperti Cina, yang menjadi pionir dalam proses difusi dan diversifikasi power dalam politik dunia.

c. Tumbuhnya interdependensi kebijakan luar negeri dan masalah domestik.

d. Munculnya Asia Pasifik sebagai satu dari tiga pusat perekonomian dunia dan politik dunia.

e. Lahirnya kelompok regional baru dan lintas perbatasan kawasan seperti APEC, NAFTA dan posisinya yang semakin penting.

2. Tujuan ASEM

Secara garis besar, ASEM mempunyai tujuan untuk :

a. Memperkokoh ekonomi antara Eropa dan Asia.

b. Menunjukkan komitmen bersama untuk membantu tercapainya perdamaian dan stabilitas di Eropa dan Asia.

c. Melestarikan bantuan bersama kepada negara-negara berkembang di Asia yang kurang sejahtera.

d. Membantu pencapaian tujuan bersama untuk membentuk suatu dunia yang berdasarkan demokrasi dan hukum.

B. Pertemuan-Pertemuan dalam ASEM

1. KTT ASEM

KTT ASEM diselenggarakan setiap dua tahun dan mengumpulkan para pemimpin pemerintahan dari seluruh negara anggota ditambah dengan seorang Presiden Komisi Eropa.

a. KTT ASEM I

Pertemuan ini diselenggarakan di Bangkok, Thailand pada tanggal 2-3 Maret 1996. Pada pertemuan ini dicetuskan suatu rumusan baru mengenai kerjasama Asia dan Eropa. Adapun kesepakatan yang dibuat meliputi antara lain :

1) Menuju suatu visi bersama untuk Asia dan Eropa

Kesepakatan untuk bekerjasama guna menciptakan suatu kemitraan Asia-Eropa untuk membuka kesempatan bagi pertumbuhan yang lebih besar, antara lain akan memperkuat ikatan antara Asia dan Eropa guna memajukan perdamaian, pertumbuhan yang berkelanjutan dan kemakmuran di dua kawasan, yang dapat memberikan sumbangan ke arah stabilitas dan kemakmuran global.

2) Memperkuat dialog politik

Negara-negara Asia dan Eropa akan lebih mementingkan serta memperluas landasan kerjasama, memperkuat saling pengertian dan persahabatan , memajukan dan memperdalam kerjasama. Ditegaskan kembali pentingnya memperkuat berbagai prakarsa global tentang pengawasan senjata, pelucutan senjata, dan non-proliferasi senjata penghancur massal termasuk senjata kimia, biologis  dan peningkatan kerjasama dibidang ini.

3) Memperkuat kerjasama ekonomi

Keterkaitan ekonomi yang meningkat antara kedua kawasan akan membentuk dasar yang kuat bagi kemitraan antara Asia dan Eropa. Disamping itu, sangat diperlukan usaha-usaha untuk menggerakkan arus perdagangan dan investasi dua arah yang lebih besar. Kemitraan tersebut didasarkan atas komitmen bersama terhadap: ekonomi pasar, sistem perdagangan multilateral yang terbuka, liberalisasi yang non-diskriminatif, regionalisme terbuka.

4) Kerjasama dibidang lainnya

Disepakati untuk meningkatkan kerjasama diberbagai bidang antara lain: pertanian, ilmu pengetahuan dan teknologi, energi dan transportasi.

b. KTT ASEM II

Pertemuan ini diselenggarakan pada bulan April 1998 di London, Inggris. Membahas soal kemajuan yang diraih 2 tahun belakangan dan juga membahas masalah-masalah yang berkembang dari krisis di Asia. Dalam KTT ASEM II dinyatakan tiga faktor sebagai prinsip-prinsip paling utama hubungan Asia-Eropa, yaitu: kemitraan sejajar, saling menghormati, dan keuntungan bersama.

Para pemimpin dari 25 negara telah sepakat dengan pandangan yang sangat jernih tentang perlunya pengembangan solidaritas antara Asia dan Eropa. Hal lain yang juga disepakati para pemimpin Asia dan Eropa, adalah menolak proteksionisme, serta memajukan perdagangan dan investasi bebas. Langkah ini dinilai sebagai salah satu jalan terbaik untuk menghela kawasan Asia keluar dari krisis.

Pada pertemuan tingkat pejabat tinggi untuk menyiapkan agenda KTT ASEM II ini, timbul kekhawatiran Eropa akan menempuh pola proteksionisme untuk membentengi diri dari serbuan barang-barang konsumsi dengan harga murah dari kawasan Asia. Kecemasan ini memang sangat beralasan, karena jatuhnya nilai sejumlah mata uang terhadap dolar AS dan sejumlah mata uang kuat lainnya, akan membuat harga barang-barang konsumsi buatan Asia jauh lebih murah dibanding produk sejenis buatan Eropa.

Hasil lain yang ramai dibicarakan dari pertemuan ini adalah peluncuran Asia-Europe Trust Fund yang diprakarsai oleh Inggris. Dana ini akan dimanfaatkan untuk membayar tenaga ahli yang akan bertindak selaku penasehat bagi Asia dalam proses restrukturisasi sistem perbankan. Selain itu, Eropa juga berjanji akan mengirim lebih banyak misi perdagangan ke Asia.
   

c. KTT ASEM III

Pertemuan dilakukan di Seoul  pada tanggal 20-21 Oktober 2000. Para pemimpin negara menyatakan KTT ASEM III sebagai salah satu sejarah baru dalam proses evolusi ASEM, termasuk karena dimulainya milenium baru. Mereka juga menyatakan kegembiraan dengan sinyal baik atas perbaikan kondisi perekonomian Asia sejak krisis moneter dan ASEM menjadi salah satu faktor yang sangat membantu. Hal-hal yang dibahas antara lain :

1) Para pemimpin akan meningkatkan intensitas perdagangan dan investasi antara kedua kawasan dan menyatakan kepuasaan atas keberhasilan TFAP, terutama hasil konkret yang dicapai sejak KTT ASEM II.

2) Menekankan kembali pentingnya perdagangan multilateral dalam pencapaian pertumbuhan global, kemakmuran dan pembangunan yang berkelanjutan dan menghadapi tantangan globalisasi. 

d. KTT ASEM IV

Diadakan di Kopenhagen, Denmark pada 22-24 September 2002. Pertemuan ini membahas hal-hal sebagai berikut:

1) Membicarakan isu keamanan internasional dan mendiskusikan tantangan keamanan yang baru setelah terjadinya serangan WTC 11 September 2001. Menyatakan penolakan terhadap terorisme internasional dan secara kolektif akan memberantasnya dalam kerangka ketentuan PBB.

2) Dengan semangat persatuan dalam perbedaan, maka dilakukan dialog dengan tema “Dialogue on Culture and Civilizations” dengan dasar penghormatan atas kesamaan derajat bagi semua manusia dan penyadaran bahwa perbedaaan budaya merupakan sebuah aset.

3) Para pemimpin ASEM mendukung penuh pembangunan dan realisasi proyek dalam kerjasama di Semenanjung Korea dan menjadikan “The ASEM Copenhagen Political Declaration for Peace on The Korean Peninsula” sebagai penjelasan.

4) Timbulnya keinginan untuk lebih meningkatkan kerjasama ekonomi diantara dua kawasan yang mengikuti kesuksesan Agenda Pembangunan Doha termasuk langkah-langkah baru yan ditempuh menuju integrasi ekonomi Asia-Eropa.

5) Para pemimpin ASEM menugaskan koordinator ASEM untuk membentuk suatu taskforce agar terjadi hubungan kerjasama ekonomi yang lebih erat. Taskforce harus mencakup tiga isu utama: perdagangan, investasi dan keuangan termasuk pula isu pembentukan Pasar Obligasi Euro dan penggunaan Euro sebagai mata uang internasional. Beranggotakan 5 ahli dari masing-masing kawasan. Mereka harus memberikan laporan intern pada Pertemuan Tingkat Menteri Luar Negeri dan Menteri Keuangan pada tahun 2003.
 

2.   Pertemuan Lainnya

a. Asia-Europe Business Forum (AEBF)

Asia-Europe Business Forum (AEBF) merupakan salah satu forum yang dibentuk dalam pertemuan tingkat tinggi ASEM di Bangkok pada bulan Maret 1996. Kerjasama ini melibatkan seluruh pemerintah negara ASEM dan para pengusaha dari 24 negara sahabat ASEM dengan mengadakan sejumlah perundingan perdagangan dan investasi, dan upaya untuk menjadikan pasar Asia-Eropa menarik untuk dijadikan lahan investasi.

Tujuan AEBF adalah untuk meningkatkan kerjasama ekonomi dalam sektor bisnis pada kedua kawasan. Sebagai bentuk realisasinya maka diadakan enam pertemuan yang membahas agenda-agenda khusus, yaitu:

1) AEBF I (Paris-Perancis, 14-15 Oktober 1996), dengan hasil keputusan perlu dijalinnya kerjasama ekonomi dalam kerangka kerja yang baik antara pelaku pasar dan pemerintah di kedua kawasan dan rencana penghapusan hambatan perdagangan barang dan jasa.

2) AEBF II (Bangkok-Thailand, 13-14 November 1997), pertemuan ini telah berhasil menyepakati berbagai rekomendasi prioritas konkret dalam lima bidang, yaitu SMEs, infrastruktur, perdagangan dan investasi dan pariwisata. Dibidang perdagangan disepakati untuk memberikan masukan-masukan bagi prakarsa TFAP (Trade Facilitation Action Plan) dan mengidentifikasi hambatan-hambatan perdagangan dan mengusulkan pemecahannya pada pemerintah. Sedang dibidang investasi, antara lain mendesak negara ASEM untuk melaksanakan dan memanfaatkan sepenuhnya IPAP (Investment Promotion Action Plan) yang dikukuhkan dalam KTT ASEM II.
3) AEBF III ( London-Inggris, 2-4 April 1998), disepakati bahwa untuk mencapai perdagangan dan investasi yang maksimal dapat ditempuh melalui pembukaan pasar-pasar, meliberalisasikan jasa finansial dan kondisi investasi, menetapkan aturan permainan investasi yang jelas berdasarkan transparansi dan non-diskriminasi, dan memperkuat sistem perbankan maupun peraturan-peraturan finansial.
4) AEBF IV (Seoul-Korea Selatan, 29 September-1 Oktober 1999), membahas enam topik dalam Kelompok Kerja yaitu perdagangan dan investasi, jasa keuangan, teknologi komunikasi dan informasi, kerjasama industri dan teknologi, SMEs kelompok kerja dalam perdagangan. Pertemuan tersebut juga mengadaptasi pedoman AEBF untuk memperkuat, melanjutkan konsistensi AEBF.
5) AEBF V (Wina-Austria, 29-30 September 2000), menghasilkan sejumlah rekomendasi dalam bidang ekonomi terutama berhubungan implementasi TFAP dan mengundang pejabat senior pemerintah untuk melanjutkan melaporkan kondisi negara sehubungan dengan implementasi AEBF.
6) AEBF VI (Singapura, 7-9 Oktober 2001), berisikan himbauan untuk melakukan kerjasama yang intensif antar kawasan dan termasuk rekomendasi pada bidang ekonomi sebagai bagian dari respon anggota ASEM.
7) AEBF VII (Denmark, 18-20 September 2002), memberikan saran bagi ASEM untuk melakukan kerjasama multilateral dalam kerangka WTO. Adanya dukungan untuk melakukan komunikasi antara The ASEM Investment Expert Group dan The AEBF Investment Workng Group. 
b. Seniors Officials Meeting on Trade and Investment (SOMTI)
Pertemuan Para Pejabat Senior dibidang Perdagangan dan Investasi (SOMTI) ini dilakukan sebanyak 5 kali, masing-masing:

1) SOMTI I tanggal 24-25 Juli 1996, Brussel-Belgia 
SOMTI I ini sepakat untuk membentuk ASEM Trade Facilitation Action Plan (TFAP). Rencana tersebut antara lain bertujuan untuk mengurangi hambatan-hambatan non-tarif dan biaya-biaya transaksi serta mempromosikan peluang-peluang perdagangan dikedua kawasan. SOMTI sepakat untuk menugaskan “sheperd” yang ditunjuk yaitu Filipina, Korea, Presidensi Uni Eropa dan Komisi Eropa, untuk menyumbangkan usulan tentang TFAP, yang meliputi isu-isu yang diprioritaskan, mekanisme pelaksanaan dan jangka waktu pelaksanaan TFAP jangka pertama.

2) SOMTI II tanggal 5-6 Juni 1997, Tokyo-Jepang 

SOMTI II menyetujui makalah TFAP hasil pembahasan para “sheperd” yang berisi rekomendasi tentang prinsip-prinsip dan tujuan, bidang-bidang yang diprioritaskan serta mekanisme pelaksanaan TFAP dan menugaskan mereka untuk menyelesaikan TFAP untuk dibahas dan disetujui oleh para menteri ekonomi ASEM pada September 1997.

3) SOMTI III tanggal 4-5 Februari 1998, Brussel-Belgia
SOMTI III telah berhasil menyelesaikan TFAP dan dalam KTT ASEM II para kepala negara/pemerintahan telah mengesahkan dokumen TFAP yang terdiri dari Framework for TFAP, Consolidated “Deliverables” Concrete Goals 1998-2000 dan TFAP Implementation. Area prioritas TFAP adalah bidang-bidang costum procedures, standards, testings, certification, accreditation and technical regulations, public procurement, quarantine and SPS procedures, intellectual property right, mobility of business people, other trade activities.
4) SOMTI IV tanggal 11-13 Februari 1999, Singapura
Pertemuan ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan perdagangan, investasi, interaksi dengan bisnis, isu-isu WTO, perkembangan ekonomi global, tinjauan terhadap inisiatif KTT ASEM II dibidang ekonomi dan kemajuan yang telah dicapai sejak KTT ASEM II sampai KTT ASEM III.

5) SOMTI V tanggal 7-8 Juli 2000, Brussel-Belgia
SOMTI V menugaskan  “TFAP Sheperd” untuk menyiapkan “interim report”  tentang status “TFAP deliverables” dari tujuh bidang prioritas TFAP, serta kemungkinan untuk menambah bidang-bidang lainnya dalam TFAP serta jasa, untuk disampaikan kepada Pertemuan Tingkat Menteri Ekonomi Asia Eropa (EMM-ASEAN).

6) SOMTI VI tanggal 11-12 Mei 2001, Seoul-Korea
Menekankan pentingnya mencapai keberhasilan dalam tujuh prioritas TFAP yang bertujuan mengurangi hambatan non-tarif dan biaya transaksi serta meningkatkan kesempatan perdagangan bagi dua kawasan. Juga melakukan review atas daftar prioritas dan konsolidasi atas hambatan perdagangan utama diantara anggota ASEM yang disiapkan oleh Koordinator Ekonomi berdasarkan daftar yang didapat dari masing-masing komunitas bisnis di negara partner ASEM.

7) SOMTI VII tanggal 4-5 Juli 2001, Brussel-Belgia
Melakukan review dari pelaksanaan hasil KTT ASEM III. Selain mendukung pencapaian prioritas dalam TFAP, SOMTI juga mendukung pencapaian diluar prioritas TFAP. SOMTI juga menerima laporan dari partner ASEM atas kebijakan yang mereka keluarkan terutama masalah hambatan umum perdagangan dalam area prioritas.

8) SOMTI VIII, 17 Juli 2002, Bali-Indonesia
Adanya laporan dari Kelompok Kerja TFAP tentang kemajuan yang dicapai, antara lain keberhasilan Perancis dan Thailand dalam merumuskan Laporan HAKI. Selain itu Jepang telah memberikan proposal di APEC dalam rangka APEC IPR Service Centre Network yang bertujuan menyediakan segala informasi tentang tindakan yang perlu diambil apabila terjadi pelanggaran HAKI.

c. Economic Minister Meeting (EMM ASEM)

Pertemuan Para Menteri Ekonomi yang ke-1 (Economic Ministers Meeting/EMM) telah diselenggarakan di Makuhari, Jepang pada tanggal 27-29 Septemeber 1997. Dalam pertemuan ini para menteri menyetujui untuk mengembangkan beberapa bidang, yaitu: Peningkatan interaksi bisnis, Liberalisasi dan fasilitasi perdagangan dan investasi, Pembangunan infrastruktur, Promosi SMEs, Pembangunan sumber daya manusia, Kerjasama di pasar negara ketiga, Isu-isu lain yang cukup potensial. Selanjutnya dibidang investasi disepakati Investment Promotion Action Plan (IPAP) yang kegiatannya meliputi dua pilar, yaitu: Promosi Investasi dan Kebijakan-kebijakan Investasi serta Regulasi. Para menteri juga menyetujui pembentukan Investment Expert Group (IEG) yang tugasnya melakukan monitoring terhadap kegiatan IPAP. IEG wajib melaporkan kegiatannya kepada SOMTI.

Para Menteri Ekonomi ASEM mengadakan pertemuannya kedua pada tanggal 9-10 Oktober 1999 di Berlin, Jerman. Pertemuan tersebut didahului dengan serangkaian pertemuan para pejabat tinggi, antara lain dibidang perdagangan dan investasi. Pertemuan tersebut membahas perkembangan masalah ekonomi di Asia dan Eropa.

Pada pertemuan EMM yang ketiga diselenggarakan di Hanoi, Vietnam pada tanggal 10-11 September 2001 dengan agenda melakukan tinjauan kembali atas keberhasilan EMM di Berlin serta review atas pelaksanaan TFAP dan IPAP. Para menteri menyetujui untuk memperpanjang mandat The Investment Expert Group (IEG) untuk jangka waktu 2 tahun kedepan. 

C. Trade Facilitation Action Plan dan Investment Promotion Action Plan
1. Trade Facilitation Action Plan (TFAP)/ Rencana Aksi Fasilitasi Perdagangan 
Dokumen TFAP yang telah disahkan dalam KTT ASEM II tersebut terdiri dari  framework for TFAP, yang disertai dengan lampiran-lampiran berupa TFAP Consolidated deliverilables 1998-2000 (langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk periode 1998-2000) dan TFAP Implementation (meaknisme pelaksanaan TFAP).


Pelaksanaan TFAP diawasi oleh SOMTI. Dalam SOMTI I pula disepakati untuk menunjuk sejumlah “sheperd” atau panitia kecil (Philipina, Korea, Presiden Uni Eropa dan Komisi Eropa) untuk membuat sebuah proposal bagi TFAP, termasuk didalamnya meliputi isu-isu penting untuk ditangani, pembuatan mekanisme dan kerangka waktu yang dibutuhkan bagi implementasinya. Kertas kerja dibuat pada bulan Februari dan Mei 1997. Pertemuan SOMTI II menyatakan persetujuan dengan ketentuan yang dibuat oleh panitia kecil dan meminta mereka untuk mengerjakan proposal yang lebih detil untuk dapat diajukan dalam pertemuan Tingkat Menteri Ekonomi (EMM) pada bulan sepetember 1997.


Bidang-bidang yang diprioritaskan dalam TFAP yang akan dilaksanakan pada tahap pertama meliputi 7 bidang yaitu : 1) custom procedures; 2) standard, terting, verification, accreditation, and technical regulation; 3) public procurement; 4) guararantine and SPS procedures; 5) intellectual property; 6) mobility of business people; 7) other trade activities-distribution sector.


Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh bidang-bidang yang diprioritaskan tersebuat antara lain :

a. Prosedur Kepabeanan

Untuk mendukung kerjasama antara otoritas kepabeanan negara mitra ASEM, TFAP akan merekomendasikan simplifikasi, harmonisasi serta transparansi dala prosedur kepabeanan. Bidang-bidang yang terkait dengan hal tersebut antara lain berkaitan dengan WTO dan World Custom Organization (WCO), mempromosikan penyederhanaan dokumen dan transparansi dalam peraturan kepabeanan.

b. Standarisasi, tersting, sertifikasi dan akreditasi

TFAP akan melakukan pertukaran informasi mengenai badan standarisasi dan membantu negara-negara Asia untuk memenuhi standar internasionalnya.

c. Pengadaan Pemerintah

TFAP akan mendorong transparansi dalam pengadaan pemerintah (pembelian yang dilakukan oleh pemerintah), khususnya melalui pertukaran informasi mengenai prosedur pengadaan pemerintah, statistik beserta peluang-peluangnya.

d. Karantina dan prosedur SPS (Sanitary and Phytosanitary)

TFAP akan mempromosikan penyederhanaan dan rasionalisasi dalam prosedur dan dokumentasi dengan mempertimbangkan standar internasional serta tranparansi dalam kemampuan akses informasi.

e. Hak Atas Kekayaaan Intelektual (HAKI)

TFAP akan mempromosikan cakupan dialog yang luas antar negara-negara peserta ASEM mengenai isu-isu yang berkaitan dengan HAKI dan menanamkan pemahaman mengenai hak milik pada publik maupun dunia usaha

f. Mobilitas Para Pelaku Bisnis

Untuk memfasilitasi kontak business to business secara langsung dikedua kawasan, negara-negara ASEM sepakat unruk melibatkan AEBF untuk melakukan pengujian serta melaporkan hal-hal yang diidentifikasikan oleh masyarakat bisnis dengan memperhatikan formalitas-formalitas untuk kunjungan yang bersifat bertempat tinggal sementara.
g. Aktivitas perdagangan lainnya – sektor distribusi

TFAP melakukan pertukaran pendapat diantara negara mitra ASEM dalam kaitan mendapatkan akses pasar di sektor industri, serta menyediakan ASEM database and virtual market place dengan memberikan akses informasi yang up-to-date kepada kalangan bisnis negara ASEM.

2. Investment Promotion Action Plan (IPAP)/ Rencana Aksi Promosi Investasi


Disamping mengesahkan TFAP, para pemimpin negara ASEM pada KTT ASEM II juga mengesahkan IPAP dan pembentukan IEG (Investment Expert Group) yang akan membentuk SOMTI dalam melaksanakan IPAP. IPAP bertujuan untuk meningkatkan arus investasi dua arah antara Eropa dan Asia melalui perbaikan iklim investasi antara dan didalam kedua  kawasan tersebut. IPAP difokuskan pada kegiatan-kegiatan dibawah dua pilar utama yaitu:

a. Pilar I : Ivestment Promotion
Dalam pilar  I, kontribusi sektor bisnis diharapkan lebih kuat dimana peran pemerintah bersifat menunjang. Pada EMM II, telah diluncurkan secara resmi VIE (Virtual Information Exchange) website, yang dibentuk oleh Komisi Eropa dan ASEM Connect, yang dibentuk Singapura. VIE merupakan sarana fasilitasi kerjasama sektor usaha.

b. Pilar II : Investment Policy Issues
Dalam setiap pertemuan IEG, secara bergiliran, negara-negara peserta ASEM melakukan pemaparan dalam rangka pertukaran pengalaman berdasarkan case studies dan pertukaran pendapat mengenai reformasi kebijakan investasi di negara ASEM.

D. Peranan ASEM dalam Perdagangan Antara Kawasan Asia dan Eropa  

ASEM menjadi sebuah momen yang tepat untuk mendobrak paradigma kolonialisme barat yang sebelumnya sangat terpatri erat di benak sebagian besar Negara Dunia Ketiga yang terutama berada di wilayah Asia. Hal yang selama ini dianggap menjadi suatu kesalahpahaman antara Asia dan Eropa. Untuk pertama kalinya para pemimpin negara dari dua kawasan duduk bersama dalam keadaan sejajar, hal ini membuktikan pada dunia bahwa telah lahirlah suatu bentuk kerjasama baru pasca Perang Dingin.

Selain itu, dengan adanya ASEM menjadikan kondisi hubungan tiga poros kekuatan ekonomi dunia seimbang antara Amerika Utara, Asia dan Eropa. Hal ini semakin meningkatkan kemungkinan akan tercapainya suatu bentuk kemakmuran bersama. Pada intinya adalah ASEM membuktikan kenyataan bahwa hubungan tripolaritas di dunia perekonomian dan perdagangan internasional telah terbentuk.

Banyak pemerhati yang melakukan penelitian terhadap kinerja ASEM yang notabene masih berkisar di pertemuan-pertemuan yang dilakukan. Dan dari kalangan mereka juga telah terjadi suatu perbedaan, yang ada baiknya kita sebut pengkritisi dan pendukung ASEM. Masing-masing pihak tersebut mempunyai alasan-alasan tersendiri yang memang cukup masuk akal dalam menganalisa kehadiran ASEM dalam interaksi internasional 

Dari pihak pendukung melihat bahwa kehadiran ASEM dikancah perdagangan internasional cukup membawa angin segar dan membawa perubahan dalam struktur hubungan tripolaritas ekonomi dunia yang sebelumnya terasa pincang. ASEM menjadi penyempurna hubungan yang sempat hilang antara kawasan Eropa dan Asia. Hal ini cukup membawa dampak pada arus perdagangan internasional yang menjadi semakin baik karena adanya fasilitas forum kerjasama baru seperti ASEM. Bagi mereka, berdirinya ASEM atas prakarsa Perdana Menteri Singapura tersebut perlu diacungin jempol, dikarenakan berhasilnya para pemimpin negara Asia dan Eropa itu untuk merubah kondisi yang sebelumnya ada dengan segala bentuk kerangka pemikiran yang majemuk, dan hampir semuanya bernada sumbang. Hal ini mengingat antara Asia dan Eropa sendiri dahulunya mempunyai hubungan yang kurang harmonis. Sehingga ketika masing-masing kawasan menyatakan diri untuk mau melakukan kerjasama dalam sebuah forum resmi, hal ini menjadi sebuah kemajuan yang luar biasa yang menunjukkan keterbukaan pemikiran dan upaya saling menghargai dengan landasan persamaan derajat.

Oleh karena itu menurut para pendukung ASEM, kinerja yang dilakukan oleh sebuah forum kerjasama  yang dibentuk oleh banyak negara dengan latar belakang dan kepentingan yang terkadang tidaklah sama, membutuhkan proses yang cukup lama untuk dapat mewujudkan tujuan-tujuannya. Bagi mereka tidak ada satu pencapaian tujuan pun yang tidak membutuhkan proses. Jadi wajar terjadi karena masing-masing negara masih membutuhkan waktu untuk saling menyesuaikan diri, kemudian mengawali komunikasi yang sebelumnya belum terbentuk. Hal-hal seperti inilah yang membuat ASEM masih membutuhkan waktu untuk dapat membuktikan keefektifan kinnerjanya.

Disisi lain, ada pula pandangan yang berseberangan dengan pemikiran pendukung ASEM ini. Orang-orang inilah yang kita sebut sebagai kaum pengkritisi ASEM. Salah satu orangnya adalah Shada Islam, seorang jurnalis yang berdiam di Brussel. Menurutnya jika ASEM ingin bisa tetap bertahan pada era milenium ini, sebaiknya ASEM tidak hanya berkutat dengan pertemuan-pertemuan tanpa ada kelanjutan tindakan yang nyata. Pada fokusnya, pandangan kaum pengkritisi ini adalah mereka memang tidak mengingkari adanya sebuah proses dalam ASEM. Namun bagi mereka pencapaian tujuan dalam waktu yang pendek juga perlu terjadi, hal ini karena suatu proses yang panjang tidak akan terus-menerus dapat berlangsung apabila tidak ada pencapaian sesuatu dalam jangka waktu yang singkat. ASEM masih terbatas pada sejumlah pertemuan, forum dan kegiatan tanpa hasil nyata. Idealnya pencapaian ASEM diawali penilaian realistik atas tujuan-tujuan yang ditetapkan ASEM baik yang bersifat eksplisit maupun implisit.

Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai dengan adanya ASEM antara lain:

1. Peningkatan volume perdagangan dan investasi antara dua kawasan.

2. Terbinanya kerjasama yang lebih baik dalam kerangka WTO untuk menjamin kelangsungan sistem perdagangan terbuka dan multilateral.

3. Menjadi penyeimbang bagi pengaruh AS.

Dari sejumlah tujuan yang hendak dicapai tersebut, ada baiknya ASEM mengadakan sebuah tinjauan mengenai seberapa jauh pelaksanaannya di lapangan. Masalah peningkatan volume perdagangan dan investasi tercapai dengan adanya TFAP dan IPAP, juga dengan dibentuknya ASEM Connect (tahun 1997) perangkat berbasis internet untuk memfasilitasi kerjasama dalam sektor bisnis, selain itu juga dengan adanya peluncuran VIE (Virtual Information Exchange) pada tahun 1999 sebagai perangkat yang penting untuk membantu perkembangan transparansi investasi semua rezim di semua negara ASEM. Sedangkan tujuan membina kerjasama yang baik dalam kerangka WTO mendapat kritikan cukup pedas bahwa sebenarnya kerjasama ASEM tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya bantuan dari sebuah institusi internasional. Pada tujuan yang terakhir mengenai penyeimbang pengaruh AS, pada dasarnya Uni Eropa dan Asia masih belum dapat menunjukkan sebuah bukti nnyata atas pencapaian tujuan tersebut. Masing-masing kawasan masih berkutat dengan masalah masing-masing. Uni Eropa masih berpusat pada masalah kebijakan umum luar negeri dan kebijakan keamanannya. Sedangkan Asia masih terlihat cukup ragu-ragu untuk lebih menginstitusionalkan kerjasama antar negaranya. Hal ini menjadikan Asia dan Uni Eropa belum mampu menandingi tindakan unilateral AS.
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